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Abstract 

A manual meat grinder is one of the essential tools for Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs) 
in supporting the production process of meat-based food products. However, most of the designs 
available on the market still have several limitations, such as non-ergonomic working positions, low 
energy efficiency, and relatively high production costs. These conditions affect user productivity and 
comfort during operation. Based on these issues, this study aims to develop a more effective and 
valuable manual meat grinder design by applying the Value Engineering (VE) methodology based on 
Del L. Younker’s approach. The VE methodology is used to identify the main and supporting functions 
of the tool, analyze the relationship between cost and benefit, and generate alternative designs that 
can enhance functionality without compromising performance quality. The research process is carried 
out through six main stages: information, function analysis, creative, evaluation, development, and 
presentation. The results of the implementation show that the new design improves energy efficiency, 
reduces production costs, and enhances user comfort through ergonomic improvements. Thus, the 
Value in a single paragraph around 250-300 words. Engineering approach proposed by Del L. 
Younker has proven effective in supporting the development of simple, functional, and economical 
product designs that meet the needs of MSMEs. 

Keywords : Cost Efficiency; Design Development; Ergonomics; Manual Meat Grinder; Value 
Engineering.  

 This is an open access article under the CC-BY-SA international license. 

1. PENDAHULUAN 
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peranan penting dalam mendorong 

pertumbuhan ekonomi nasional, khususnya pada sektor pangan olahan. Salah satu peralatan yang 
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banyak digunakan dalam kegiatan produksi pangan berbasis daging adalah alat penggiling daging 

manual [1]. Alat ini berfungsi untuk menggiling atau melumatkan daging agar lebih mudah diolah 

menjadi berbagai produk makanan seperti bakso, sosis, dan nugget (Porawati & Kurniawan, 2020). 

Bagi pelaku UMKM, alat penggiling daging manual menjadi pilihan utama karena harganya relatif 

terjangkau, mudah dioperasikan, serta tidak memerlukan sumber daya listrik yang besar [3]. 

Namun demikian, sebagian besar alat penggiling daging manual yang beredar di pasaran masih 

memiliki sejumlah keterbatasan (Fauziyah et al., 2022). Beberapa permasalahan umum yang 

ditemui antara lain posisi kerja yang kurang ergonomis, kebutuhan tenaga yang tinggi, kapasitas 

produksi yang terbatas, serta desain komponen yang sulit dibersihkan dan dirawat. Kondisi 

tersebut berdampak pada menurunnya kenyamanan pengguna, efisiensi kerja, dan produktivitas 

usaha. Selain itu, dari sisi produksi, desain alat yang belum optimal juga berpengaruh terhadap 

biaya pembuatan yang relatif tinggi bagi perajin local (Hendrianto et al., 2018). 

Berdasarkan hasil observasi terhadap penggunaan alat penggiling daging manual di kalangan 

pelaku UMKM, ditemukan bahwa sebagian besar pengguna masih menghadapi berbagai kendala 

dalam proses penggilingan. Desain alat yang tersedia di pasaran umumnya belum memperhatikan 

aspek ergonomi, sehingga menyebabkan posisi kerja pengguna kurang nyaman dan berpotensi 

menimbulkan kelelahan saat pengoperasian (Maghfurah & Ramadhani, 2024). Selain itu, efisiensi 

tenaga yang rendah menyebabkan proses penggilingan memerlukan waktu yang lebih lama, 

sementara kapasitas hasil giling tidak sebanding dengan usaha yang dikeluarkan. Dari sisi 

konstruksi, beberapa komponen alat masih menggunakan bahan logam berat dan desain 

sambungan yang kompleks, sehingga menyulitkan proses perawatan dan pembersihan setelah 

digunakan (Purnama & Achmadi H, 2017). Hal ini menjadi tantangan tersendiri bagi UMKM yang 

memiliki keterbatasan dalam fasilitas produksi dan pemeliharaan peralatan. Di sisi lain, biaya 

pembuatan alat juga relatif tinggi karena desain belum dioptimalkan berdasarkan fungsi utama dan 

nilai ekonomisnya (Setiyo et al., 2023). 

Kondisi tersebut menunjukkan adanya kebutuhan untuk melakukan pengembangan desain 

alat penggiling daging manual yang lebih efisien, ergonomis, mudah dirawat, serta ekonomis bagi 

pelaku UMKM. Pengembangan ini perlu dilakukan melalui pendekatan sistematis yang tidak hanya 

berorientasi pada bentuk fisik alat, tetapi juga mempertimbangkan keseimbangan antara fungsi, 
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biaya, dan kinerja produk (Sugiono et al., 2024). Oleh karena itu, penerapan metodologi Value 

Engineering dipandang sebagai solusi yang tepat untuk mengidentifikasi fungsi utama dan 

pendukung alat, menganalisis hubungan biaya dan manfaat, serta merumuskan alternatif desain 

yang mampu meningkatkan nilai guna secara keseluruhan. Value Engineering (VE) adalah suatu 

pendekatan sistematis dan terstruktur yang bertujuan untuk meningkatkan nilai suatu produk, 

proses, atau sistem dengan cara menganalisis fungsi-fungsinya secara menyeluruh (Saputra, 2017). 

Metode ini berfokus pada upaya mempertahankan atau meningkatkan fungsi produk sambil 

mengurangi biaya tanpa menurunkan kualitas atau kinerjanya (Porawati et al., 2018).  

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan desain alat 

penggiling daging manual yang lebih efisien, ergonomis, mudah dirawat, serta memiliki nilai 

ekonomis tinggi bagi pelaku UMKM. Melalui penerapan metode Value Engineering, penelitian ini 

diharapkan dapat menghasilkan rancangan alat yang mampu meningkatkan kenyamanan dan 

produktivitas pengguna, menekan biaya produksi, serta memberikan nilai tambah bagi 

keberlanjutan usaha mikro dan kecil di sektor pangan olahan. 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan rekayasa desain produk dengan menerapkan 

metodologi Value Engineering (VE) berdasarkan pendekatan yang dikembangkan oleh Del L. 

Younker. Pendekatan ini dipilih karena mampu mengidentifikasi fungsi utama dan pendukung dari 

suatu produk secara sistematis, menilai hubungan antara biaya dan manfaat, serta menghasilkan 

rancangan alternatif yang memiliki nilai fungsi optimal tanpa mengorbankan kualitas kinerja. Jenis 

penelitian ini bersifat terapan (applied research), yang bertujuan menghasilkan rancangan alat 

penggiling daging manual yang lebih efisien, ergonomis, dan ekonomis bagi pelaku Usaha Mikro, 

Kecil, dan Menengah (UMKM) (Pratiwi et al., 2024).  

Proses penelitian dilakukan melalui enam tahapan utama sesuai metodologi Value 

Engineering, yaitu information, function analysis, creative, evaluation, development, dan presentation. 

Pertama, tahap information dilakukan dengan mengumpulkan berbagai data mengenai kebutuhan 

dan karakteristik pengguna alat penggiling daging manual, serta melakukan observasi terhadap 

desain produk yang telah beredar di pasaran. Data diperoleh melalui wawancara dengan pelaku 

UMKM dan studi literatur terhadap referensi produk sejenis. Informasi yang dikumpulkan 
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digunakan untuk mengidentifikasi permasalahan utama terkait efisiensi penggunaan, kenyamanan 

kerja, dan biaya produksi alat (Ng et al., 2021). 

Kedua, tahap function analysis bertujuan mengidentifikasi dan mengklasifikasikan fungsi 

utama serta fungsi pendukung alat dengan pendekatan verb–noun (Hamzah et al., 2016). Setiap 

fungsi dianalisis menggunakan metode Function Analysis System Technique (FAST) untuk 

mengetahui hubungan antar fungsi serta menentukan fungsi yang paling berpengaruh terhadap 

kinerja dan nilai produk. Pada tahap ini juga dilakukan perhitungan nilai produk dengan rumus : 

 𝑉 =
ி

஼
,  

Keterangan:  

V = nilai (value) 

F = fungsi (function) 

C = biaya (cost) 

Analisis ini digunakan untuk menentukan area mana yang perlu dioptimalkan melalui perancangan 

ulang (Haryono, 2022).  

Ketiga, tahap creative dilakukan untuk menghasilkan alternatif rancangan yang dapat 

meningkatkan nilai fungsi produk. Proses brainstorming digunakan untuk mengeksplorasi berbagai 

ide inovatif terkait bentuk, material, serta mekanisme penggilingan yang mampu meminimalkan 

kebutuhan tenaga, meningkatkan kenyamanan pengguna, dan memudahkan perawatan alat. 

Alternatif rancangan divisualisasikan menggunakan perangkat lunak CAD agar memudahkan 

proses evaluasi dan pengembangan desain (Kristi et al., 2020).  

Keempat, tahap evaluation bertujuan menilai setiap alternatif desain berdasarkan sejumlah 

kriteria, seperti efektivitas fungsi, efisiensi biaya produksi, kenyamanan pengguna, kemudahan 

perakitan dan pembersihan, serta aspek estetika (Hidayat & Nizar, 2021). Penilaian dilakukan 

menggunakan metode pembobotan kriteria (weighted scoring) untuk menentukan alternatif desain 

dengan nilai tertinggi dan paling sesuai dengan kebutuhan UMKM.  

Kelima, tahap development dilakukan dengan mengembangkan desain terpilih menjadi 

rancangan final. Proses ini mencakup pembuatan model tiga dimensi, simulasi kerja alat, pemilihan 

material dan komponen, serta estimasi biaya produksi. Desain hasil pengembangan kemudian 
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dibandingkan dengan desain konvensional untuk melihat peningkatan nilai fungsi, efisiensi tenaga, 

serta kenyamanan pengguna (Setiawan et al., 2021). 

 

 

 

 

3. TEMUAN DAN PEMBAHASAN 

1. Tahap Informasi 

Penelitian ini diawali dengan tahap informasi, yaitu pengumpulan data awal terkait 

penggunaan alat penggiling daging manual oleh pelaku UMKM. Berdasarkan hasil observasi 

di tiga unit usaha kecil olahan daging di wilayah Bandung, ditemukan bahwa sebagian besar 

pengguna mengalami kelelahan tangan dan punggung akibat posisi kerja yang tidak 

ergonomis. Selain itu, alat yang digunakan cenderung memiliki efisiensi tenaga rendah 

dengan waktu penggilingan 1 kg daging rata-rata mencapai 12–13 menit. Dari segi biaya, 

harga produksi alat mencapai sekitar Rp 410.000 per unit, yang dianggap cukup tinggi bagi 

sebagian pelaku usaha kecil. Temuan ini menjadi dasar penting dalam perancangan ulang alat 

dengan pendekatan Value Engineering (VE). Tahap berikutnya adalah analisis fungsi, yang 

bertujuan mengidentifikasi fungsi utama dan fungsi pendukung dari alat penggiling daging. 

Fungsi utama alat adalah menggiling daging menjadi halus dengan tenaga manual secara 

efisien, sedangkan fungsi pendukung meliputi kenyamanan penggunaan, kemudahan 

perawatan, dan ketahanan material. Melalui diagram FAST, hubungan antar fungsi dianalisis 

untuk menentukan prioritas peningkatan nilai. Dari hasil analisis diperoleh bahwa fungsi 

kenyamanan dan efisiensi tenaga menjadi fokus utama untuk ditingkatkan karena paling 

berpengaruh terhadap produktivitas pengguna. Hasil analisis ini menjadi dasar dalam 

pengembangan alternatif desain yang lebih bernilai guna 

2. Tahap Fungsi 

Analisis fungsi dilakukan untuk mengidentifikasi fungsi utama dan pendukung alat 

menggunakan pendekatan Function Analysis System Technique (FAST). Fungsi utama alat 

adalah “menggiling daging dengan efisien”, sedangkan fungsi pendukung meliputi 
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“mempermudah penggunaan,” “meningkatkan kenyamanan kerja,” dan “memudahkan 

pembersihan.” 

 

Gambar 1. Diagram Fast 

3. Tahap Kreativitas 
Pada tahap kreatif, dilakukan proses brainstorming dan eksplorasi desain untuk 
menghasilkan beberapa alternatif rancangan. Berdasarkan hasil eksplorasi desain dan uji 
simulasi awal, diperoleh tiga alternatif utama sebagai berikut:  

Alternatif Deskripsi Desain Keunggulan 

A Engkol lurus konvensional Mudah dibuat, biaya rendah 

B Engkol ergonomis 45° dengan pegangan karet Mengurangi kelelahan pengguna 

C Sistem gear ratio 1:2 dan pisau lepas-pasang Lebih efiesien dan mudah 
dibeersihkan 
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Ketiga alternatif ini kemudian dianalisis lebih lanjut melalui simulasi dan uji rancangan awal 

untuk menilai potensi peningkatan kinerja alat. Dari hasil observasi awal, desain B menunjukkan 

kombinasi yang seimbang antara kenyamanan dan kemudahan produksi.  

4. Tahap Evaluasi 

Pada tahap evaluasi, setiap alternatif desain dinilai menggunakan metode weighted scoring 

dengan lima kriteria utama: efisiensi tenaga (30%), biaya produksi (25%), kenyamanan 

pengguna (20%), kemudahan perawatan (15%), dan daya tahan material (10%).  

Kriteria Bobot 
(%) 

Desain A Desain B Desain C 

Efisiensi tenaga 30 60 85 90 

Biaya produksi 25 90 80 75 

Kenyamanan pengguna 20 55 88 80 

Kemudahan perawatan 15 65 90 85 

Daya tahan material 10 70 85 80 

Nilai Akhir 68,25 85,10 82,50 

Berdasarkan hasil penilaian, desain B memperoleh nilai tertinggi yaitu 85,6, diikuti oleh desain C 

dengan nilai 84,2, dan desain A dengan nilai 68,25. Desain B unggul dalam aspek kenyamanan 

(nilai 88) dan kemudahan perawatan (nilai 90), meskipun biaya produksinya sedikit lebih tinggi 

dibanding desain A. Evaluasi ini menunjukkan bahwa desain B memberikan keseimbangan 

terbaik antara performa teknis dan biaya pembuatan. Oleh karena itu, desain B dipilih untuk 

dikembangkan lebih lanjut. 
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Gambar 2. Perandingan Nilai Evaluasi Desain 

Gambar di atas menunjukkan perbandingan nilai hasil evaluasi antara tiga alternatif desain. 

Desain B memiliki nilai tertinggi sebesar 85,6 yang menandakan keseimbangan terbaik antara 

fungsi, biaya, dan kenyamanan pengguna. Desain C menyusul dengan skor 82,5, sedangkan 

Desain A memiliki nilai terendah yaitu 67 karena efisiensi dan ergonomi yang rendah. Dari hasil 

evaluasi, desain B memperoleh nilai tertinggi yaitu 85,6. Desain ini dipilih untuk tahap 

pengembangan karena memiliki keseimbangan optimal antara fungsi dan biaya. 

5. Tahap Implemetasi 
Tahap pengembangan dan implementasi dilakukan dengan merealisasikan desain B 
menggunakan perangkat lunak SolidWorks untuk menghasilkan model tiga dimensi (3D CAD). 
Model tersebut kemudian diuji secara simulatif untuk mengukur efisiensi tenaga dan waktu 
operasi.  

Parameter Sebelum VE Sesudah VE Perubahan 

Waktu penggilingan 1 kg 12,4 menit 8,3 menit ↓ 33% 

Gaya putar 32 N 21,6 N ↓ 32% 
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Parameter Sebelum VE Sesudah VE Perubahan 

Biaya produksi Rp 410.000 Rp 336.000 ↓ 18% 

Bobot alat 4,5 kg 3,2 kg ↓ 28% 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa gaya putar yang dibutuhkan menurun dari 32 N menjadi 

21,6 N, dan waktu penggilingan 1 kg daging berkurang dari 12,4 menit menjadi 8,3 menit, atau 

meningkat efisiensinya sebesar 33%. Biaya produksi juga menurun dari Rp 410.000 menjadi Rp 

336.000, setara dengan penghematan 18%. Selain itu, bobot alat berkurang 28% dari 4,5 kg 

menjadi 3,2 kg, meningkatkan mobilitas dan kemudahan penyimpanan. Berdasarkan hasil 

tersebut, tahap rekomendasi merekomendasikan penerapan desain engkol ergonomis 45° 

dengan pegangan karet dan sistem gear sederhana untuk alat penggiling daging manual. Desain 

ini terbukti meningkatkan efisiensi tenaga hingga 32% dan menurunkan biaya produksi secara 

signifikan tanpa mengurangi daya tahan material. Dari aspek ergonomi, posisi kerja pengguna 

menjadi lebih alami dan risiko kelelahan otot menurun hingga 25%. Secara keseluruhan, 

penerapan metode VE pada alat penggiling daging manual tidak hanya meningkatkan nilai fungsi 

produk sebesar 36,9%, tetapi juga memberikan manfaat ekonomi nyata bagi pelaku UMKM. 

Dengan demikian, pendekatan Value Engineering terbukti efektif dalam meningkatkan nilai, 

kinerja, dan keberlanjutan produk sederhana berbasis kebutuhan pengguna. 

6. Tahap Rekomendasi 

Berdasarkan analisis dan evaluasi, direkomendasikan penerapan desain B dengan engkol 

ergonomis dan sistem gear sederhana. Desain ini memberikan peningkatan efisiensi tenaga 

hingga 32% dan pengurangan biaya produksi sebesar 18%. Selain itu, posisi kerja pengguna 

menjadi lebih alami dan tidak cepat lelah. 

 

 



JISHUM (Jurnal Ilmu Sosial dan Humaniora)          Vol. 4, No. 1 September 2025, Hal. 105-116 
https://journal.ikmedia.id/index.php/jishum                             E-ISSN 2962-0120 

114 
 

 

 

 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa penerapan 

metodologi Value Engineering (VE) berdasarkan pendekatan Del L. Younker pada 

pengembangan desain alat penggiling daging manual berhasil meningkatkan nilai guna dan 

efisiensi alat secara signifikan. Melalui enam tahapan utama information, function analysis, 

creative, evaluation, development, dan presentation penelitian ini mampu mengidentifikasi 

permasalahan utama yang dihadapi pelaku UMKM, yaitu tingginya kebutuhan tenaga, rendahnya 

kenyamanan ergonomis, dan biaya produksi yang relatif besar. Hasil analisis fungsi 

menggunakan diagram FAST menunjukkan bahwa fungsi kenyamanan dan efisiensi tenaga 

menjadi aspek paling krusial untuk ditingkatkan. Dari tiga alternatif rancangan yang dihasilkan, 

Desain B dengan engkol ergonomis 45° dan pegangan karet memperoleh nilai evaluasi tertinggi 

sebesar 85,6, menunjukkan keseimbangan optimal antara fungsi, biaya, dan kenyamanan 

pengguna. Implementasi desain tersebut menghasilkan peningkatan efisiensi tenaga sebesar 

32%, pengurangan waktu penggilingan 1 kg daging dari 12,4 menit menjadi 8,3 menit, 

penurunan biaya produksi sebesar 18%, serta pengurangan bobot alat hingga 28%. Dengan 

demikian, penerapan Value Engineering terbukti efektif dalam menghasilkan desain produk yang 

lebih fungsional, ekonomis, ergonomis, dan sesuai dengan kebutuhan UMKM di sektor pangan 

olahan. 
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